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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa di SMP. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui apa saja yang dapat mempengaruhi motivasi dan 

semangat belajar siswa di SMP sehingga nantinya dapat diperoleh sebuah 

solusi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

juga dilakukan dengan cara mengumpulkan data baik secara langsung turun 

ke lapangan untuk mendapatkan informasi tentang objek penelitian penulis. 

Adapun Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi serta sumber data yang digunakan yaitu data sekunder dan data 

primer. Hasil penelitian yang dilakukan yaitu menunjukkan , (1)  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan tonggak terpenting dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan 

ini merupakan langkah siswa yang dilaksanakan dari 

usia dini hingga nantinya menjadi seorang yang 

dewasa. Dengan adanya pendidikan ini diharapkan 

nantinya ketika siswa sudah ditahap dewasa, ia 

akan mampu berperilaku mandiri untuk 

kelangsungan hidupnya di keluarga dan 

masyarakat. 

Bagi setiap orang pendidikan didapatkan di sekolah 

melalui kegiatan pembelajaran, dengan itu perlu 

diciptakannya proses belajar yang baik agar 

berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan yang ada. 

Dalam kegiatan pembelajaran tersebut terpusatkan 

pada siswa sedangkan guru sebagai pengajar yang 

memberikan ilmu pada mata pelajaran sekaligus 

motivasi.  

Motivasi dibedakan atas dua macam yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik dimana motivasi 

intrinsik adalah motivasi yang terdapat pada 

keadaan belajar dan memenuhi kebutuhan serta 

tujuan siswa. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang 

diakibatkan adanya faktor-faktor dari luar keadaan 

belajar siswa. Motivasi ini dapat dikatakan sebagai 

pengaruh kebutuhan dan keinginan yang 

disampaikan pada seseorang dengan tujuan untuk 

orang tersebut dapat melaksanakan tujuan dari 

motivasi tersebut. Dengan itu, motivasi adalah 

sebuah dorongan dari dalam diri untuk 

menggerakkan hati agar semangat untuk 

melakukan suatu hal. Adapun faktor yang 

mempengaruhi motivasi yaitu lingkungan, tingkat 

pendidikan, pengalaman, keinginan, harapan, dsb. 

Motivasi belajar oleh siswa daapat diperhatikan 

pada kegiatan belajar mengajar seperti kegiatan 

visual, kegiatan lisan, kegiatan menulis, dan kegiatan 

emosional.  

Masalah yang ditemukan pada kegiatan belajar 

disekolah yaitu banyaknya siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, kerika guru memperintahkan 

untuk mengerjakan soal siswa tidak langsung 

mengerjakan soal,  

METODE/ PROSEDUR PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dimana penelitian ini mendapatkan data 

berupa kata-kata secara detail. Subjek pada 

penelitian ini dipilih secara total sampling. Sumber 

data penelitian ini yaitu siswa SMP kelas 8. Adapun 

instrumen yang digunakan yaitu observasi 

wawancara, dan dokumentasi 

RESULTS AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dilakukan terhadap siswa kelas 8 

di SMP, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa 

memiliki variasi yang cukup signifikan. Beberapa 

siswa menunjukkan semangat belajar yang tinggi, 

yang tercermin dari keaktifan mereka dalam 

mengikuti pelajaran, menjawab pertanyaan guru, 

serta menyelesaikan tugas dengan segera dan 

penuh kesungguhan. Sebaliknya, ada pula siswa 

yang terlihat kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, baik dalam mendengarkan 

penjelasan guru, mengerjakan tugas, maupun 

berpartisipasi dalam diskusi. 

Terdapat beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat motivasi belajar siswa, di 
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antaranya adalah lingkungan belajar, metode 

pengajaran yang digunakan oleh guru, serta faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa, seperti 

minat terhadap pelajaran dan keinginan untuk 

mencapai hasil belajar yang baik. Siswa yang 

memiliki lingkungan belajar yang mendukung, baik di 

sekolah maupun di rumah, cenderung memiliki 

motivasi lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

berada dalam lingkungan yang kurang kondusif. 

Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan oleh 

guru juga berperan penting dalam menentukan 

semangat belajar siswa. 

1. Perhatian Siswa terhadap Proses Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran, ditemukan bahwa 

tidak semua siswa memberikan perhatian penuh 

kepada guru ketika materi sedang disampaikan. 

Beberapa siswa tampak kurang fokus, terlihat dari 

sikap mereka yang lebih banyak berbicara dengan 

teman sebangku, memainkan alat tulis, atau bahkan 

melamun selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kurangnya perhatian ini juga terlihat saat guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa. Sebagian 

besar siswa enggan menjawab atau bahkan terlihat 

bingung, yang menunjukkan bahwa mereka tidak 

menyimak penjelasan guru. 

Selain itu, ketika guru memberikan tugas atau latihan 

soal, tidak semua siswa segera mengerjakannya. 

Beberapa siswa terlihat menunda-nunda pekerjaan 

mereka, ada yang justru menunggu jawaban dari 

teman, sementara yang lain memilih untuk tidak 

mengerjakan pekerjaan yang sama sekali. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi 

belajar yang rendah, di mana mereka tidak merasa 

terdorong untuk menyelesaikan tugas secara 

langsung. 

2. Interaksi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran 

Selain rendahnya perhatian dalam pembelajaran, 

interaksi antara siswa dan guru juga menjadi salah 

satu indikator motivasi belajar. Dalam beberapa 

kesempatan, ditemukan bahwa hanya sebagian 

kecil siswa yang aktif bertanya atau menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat mereka dan tidak 

ragu untuk mengajukan pertanyaan jika ada materi 

yang belum mereka pahami. Sebaliknya, siswa 

dengan motivasi rendah cenderung lebih pasif, 

hanya mendengarkan tanpa berusaha memahami 

secara lebih mendalam. 

Kurangnya interaksi juga terlihat dalam diskusi 

kelompok, di mana hanya siswa tertentu yang aktif 

menyampaikan pendapat, sementara yang lain 

lebih memilih diam atau hanya mengikuti arahan 

dari teman yang lebih dominan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak semua siswa memiliki dorongan untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar, yang dapat 

berdampak pada pemahaman mereka terhadap 

materi pembelajaran. 

3. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap 

Motivasi Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa 

metode pembelajaran yang digunakan guru sangat 

berpengaruh terhadap tingkat motivasi belajar 

siswa. Sebagian besar siswa mengaku lebih 

bersemangat ketika pembelajaran dilakukan 

dengan cara yang lebih menarik, seperti diskusi 

kelompok, penggunaan media pembelajaran 

digital, permainan edukatif, atau metode 

eksperimen yang memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif dalam proses belajar. Metode yang lebih 

interaktif ini membuat mereka merasa lebih terlibat, 

sehingga mereka lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan dan tidak merasa bosan selama 

pembelajaran 

Sebaliknya, ketika pembelajaran dilakukan dengan 

metode yang lebih tradisional, seperti ceramah 

tanpa variasi, banyak siswa yang merasa bosan dan 

kurang bersemangat dalam belajar. Beberapa siswa 

bahkan mengaku sulit untuk memahami materi jika 

hanya disampaikan dalam bentuk penjelasan verbal 

tanpa adanya ilustrasi, contoh nyata, atau media 

visual yang mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan dalam mengajar sangat menentukan 

sejauh mana siswa dapat memahami materi yang 

diberikan. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar 

siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat 

dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor intrinsik dan 

faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berasal dari dalam diri 

siswa itu sendiri, seperti minat terhadap pelajaran, 

rasa ingin tahu, dan keinginan untuk berprestasi. 

Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi umumnya 

belajar dengan kesadaran sendiri dan tidak perlu 

dipaksa oleh guru atau orang tua. Mereka menikmati 

proses belajar karena merasa bahwa ilmu yang 

mereka peroleh memiliki nilai dan manfaat bagi diri 

mereka sendiri. 

Sebaliknya, faktor ekstrinsik berasal dari lingkungan 

sekitar yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

seperti dukungan dari guru, keluarga, teman sebaya, 

serta kondisi sekolah. Faktor ini dapat memberikan 

dorongan tambahan bagi siswa untuk lebih 

semangat dalam belajar. Contohnya, ketika seorang 

siswa mendapatkan apresiasi dari guru atas hasil 

belajarnya, ia akan merasa dihargai dan terdorong 

untuk terus meningkatkan kemampuannya. Begitu 

pula dengan lingkungan sekolah yang kondusif, 

seperti fasilitas yang memadai dan metode 

pembelajaran yang menarik, dapat membantu 

siswa tetap fokus dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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Salah satu bentuk motivasi intrinsik yang paling 

berpengaruh adalah minat terhadap suatu mata 

pelajaran. Siswa yang menyukai mata pelajaran 

tertentu cenderung lebih mudah memahami materi 

dan lebih aktif dalam bertanya serta berdiskusi. 

Sebaliknya, jika seorang siswa merasa bahwa suatu 

mata pelajaran sulit atau tidak menarik, mereka 

akan cenderung kurang bersemangat dalam 

belajar. Selain itu, keinginan untuk berprestasi juga 

menjadi faktor penting dalam motivasi intrinsik. Siswa 

yang memiliki target akademik atau ingin 

mendapatkan nilai tinggi biasanya lebih berusaha 

dalam memahami materi, mengerjakan tugas tepat 

waktu, dan mempersiapkan diri untuk meningkatkan 

pemahaman belajar. 

Dukungan dari lingkungan sekitar juga memiliki peran 

besar dalam membentuk motivasi belajar siswa. 

Guru sebagai pengajar memiliki peran penting 

dalam membangkitkan semangat belajar siswa 

melalui metode pembelajaran yang menarik dan 

interaktif. Guru yang menggunakan variasi dalam 

mengajar, seperti diskusi kelompok, penggunaan 

media digital, dan pembelajaran berbasis proyek, 

dapat membantu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar. Sebaliknya, metode 

pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi 

dapat membuat siswa cepat bosan dan bosan. 

Selain itu, keluarga juga memainkan peran penting 

dalam membangun motivasi belajar siswa. Orang 

tua yang memberikan dukungan positif, seperti 

membantu anak dalam belajar, memberikan 

dorongan moral, serta menciptakan suasana belajar 

yang nyaman di rumah, dapat membantu 

meningkatkan semangat belajar anak. Sebaliknya, 

kurangnya perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak atau tekanan yang berlebihan 

terhadap prestasi akademik justru dapat membuat 

siswa merasa stres. 

Dengan demikian, motivasi belajar siswa merupakan 

hasil dari interaksi antara faktor internal dan 

eksternal. Untuk meningkatkan motivasi belajar, 

diperlukan upaya dari berbagai pihak, termasuk 

siswa sendiri, guru, orang tua, serta lingkungan 

sekolah. Guru dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan memberikan 

penghargaan kepada siswa. Orang tua perlu 

mendukung anak dalam belajar dengan 

menciptakan suasana yang nyaman di rumah. 

Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan fasilitas 

yang memadai dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung proses belajar. Dengan adanya 

kombinasi faktor intrinsik dan ekstrinsik yang positif, 

siswa akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditargetkan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan ekstrinsik yang saling berkaitan. Faktor 

intrinsik meliputi minat terhadap mata pelajaran, rasa 

ingin tahu, serta keinginan untuk mencapai prestasi 

akademik. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik tinggi 

cenderung lebih aktif dalam belajar, mandiri dalam 

mencari informasi, serta memiliki semangat untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

Selain itu, faktor ekstrinsik seperti dukungan dari guru, 

orang tua, teman sebaya, serta lingkungan sekolah 

juga berperan besar dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Guru yang menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik dapat membuat siswa 

lebih antusias dalam belajar, sementara dukungan 

dari orang tua dapat memberikan dorongan moral 

dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

di rumah. Lingkungan sekolah yang kondusif, 

termasuk fasilitas yang mampu dan budaya 

akademik yang positif, juga turut membantu 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa, diperlukan sinergi antara siswa, guru, orang 

tua, dan lingkungan sekolah. Siswa perlu memiliki 

kesadaran untuk belajar dengan sungguh-sungguh, 

sementara guru harus menerapkan metode 

pengajaran yang efektif. Orang tua juga memiliki 

peran dalam memberikan dukungan dan 

bimbingan, serta sekolah perlu menciptakan 

lingkungan yang mendukung proses pembelajaran. 

Dengan adanya kerja sama dari berbagai pihak, 

motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan sehingga 

mereka dapat mencapai hasil akademik yang lebih 

optimal. 
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